
 



 



 



EFEKTIFITAS METODA COOPERATIVE LEARNING TIPE CIRC  

TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS ESSAY MAHASISWA  

PROGRAM STUDI BAHASA INGGRIS FKIP UNRI 

 

Mahdum 

Abstract, This research is intended (1) to identity students' ability in writing an essay 
through cooperative learning type CIRC, (2) to know the contribution of cooperative 
learning type CIRC to improve students' ability in writing an essay, and (3) to know the 
advantages and disadvantages of cooperative learning type CIRC in teaching learning 
process. This action research was conducted at Prodi Bahasa Inggris FKIP UNRI. The 
subject of the research was the third semester students academic year 2006-2007. To 
know the students' ability in writing the essay, pre-test and post-test were given. 
Between pre-test and post-test they were treated by cooperative learning method type 
CIRC. Procedure of data analysis was done by scoring the score of pre and pos-test. 
The result showed that t0, = 3.05. df = N - 1 =65 - 1 = 64. After consulting the table, df 
= 64 was not found, as a result, the nearest df was used, that was 60. With df = 60, "t" 
critical value was gained, t, on significant level 5% = 2.00 and 1% = 2.65. It means 
2.00 < 3.05 > 2.65. As a result null hypothesis was rejected and alternative hypothesis 
was accepted. In conclusion Cooperative Learning method type CIRC played a 
significant role to increase the students* ability in writing an essay. 
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Pendahuluan 

Program Studi Bahasa Inggris adalah salah satu Program Studi yang bernaung 
dibawah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau. Dalam menjalankan 
tugasnya, Prodi Bahasa Inggris merumuskan Visinya yaitu: Mewujudkan Prodi Bahasa 
Inggris sebagai pusat pendidikan yang unggul dalam penelitian, pelayanan dan 
pemeliharaan perkembangan pembelajaran Bahasa Inggris bagi calon guru sekolah 
menengah dan pemakai Bahasa Inggris. Sedangkan Misinya yaitu: Melaksanakan 
pembelajaran pendidikan Bahasa Inggris bagi calon guru di Provinsi Riau dan daerah 
lainnya di Indonesia; Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan Bahasa Inggris di 
sekolah dan institusi lainnya khususnya di Provinsi Riati dan Indonesia umumnya; 
Memberikan pelayanan berupa konsultasi dan kerjasama di bidang pcmbelajaran Bahasa 
Inggris di Riau. 

Adapun tujuan Prodi Bahasa Inggris adalah memotivasi staf pengajar dan 
mahasiswa untuk lebih memacu diri dalam bersaing secara profesional dan terampil di 
bidangnya. Disamping memberikan kontribusi terhadap Visi dan Misi FKIP maupun 
UNRI dalam mewujudkan Universitas Riset pada 2020, tujuan Prodi Bahasa Inggris 
adalah juga menunjang pembangunan dan perkembangan pendidikan di Provinsi Riau. 

Disamping itu tujuan lainnya adalah untuk mendidik para mahasiswa untuk 
menjadi guru-guru Bahasa inggris yang berkualifikasi baik sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat ataupun para pemakai jasa didunia kerja yang membutuhkan seseorang yang 
mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris baik komunikasi tulisan maupun lisan. 

Seorang mahasiswa yang diterima pada Program Studi Bahasa Inggris mungkin 
saja tidak tahu tujuan pengajaran Bahasa Inggris. Diantara mereka mungkin ada yang 
kebetulan lulus di Program Studi Bahasa Inggris sebagai pilihan kedua atau sebagai 
alternatif saja. Akan tetapi, Robert Lado (1964:25) mengatakan bahwa: "The goal in 
learning a foreign language is the ability to use it, understand its meaning and connotation in 
terms of target language and culture, and the ability to understand the speech and writing of 
natives of the target culture in terms of their meaning as well as their great ideas and 
achievement. " 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang itu dikatakan berhasil 
dalam belajar Bahasa Inggris bila ia dapat memahami ucapan yang disampaikan native 
speaker, dapat memberikan respon terhadap ucapan tersebut dan juga dapat 
mengekspresikan kemauan, keinginan dan pendapatnya secara spontan. Tambahan pula 
ia harus dapat membaca dan menulis dalam bahasa Inggris. 

Untuk dapat menyelesaikan studinya di Program Studi Bahasa Inggris FKIP 
UNRI, seorang mahasiswa harus menyelesaikan sejumlah matakuliah yang 
keseluruhannya terdiri atas 157 SKS, yang terdiri dari sejumlah Mata Kuliah Umum, 



Mata Kuliah Dasar Kependidikan. dan Mata Kuliah Keahlian. Salah satu dari Mata 
Kuliah Keahlian yang diberikan adalah Matakuliah Writing. Karena dianggap penting, 
matakuliah Writing diberikan dalam 5 semester atau sebanyak 10 sks, yang terdiri atas 
Writing IC dan Writing I sampai Writing IV. Semua itu dimaksudkan agar mahasiswa dapat 
menjawab tuntutan dunia kerja. Dengan kata lain, setelah mahasiswa menyelesaikan 
matakuliah Writing IV, ia sudah memiliki kemampuan untuk menulis berbagai jenis 
bentuk essay, berbagai jenis business correspondence dan mampu menulis karangan 
ilmiah {scientific writing). 

Bagi mahasiswa, matakuliah Writing merupakan salah satu matakuliah yang 
menakutkan dan dianggap sulit. Berdasarkan pengalaman penulis dalam mengajarkan 
matakuliah Writing II pada semester ganjil tahun akadcmis 2005-2006, banyak kesufitan-
kcsulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menulis. Setelah mengikuti perkuliahan 
Writing II diharapkan mahasiswa dapat menulis berbagai jenis essay dengan baik dan 
benar. Akan tetapi. pada kenyataannya bila kepada mahasiswa diberikan sebuah thesis 
statement  untuk dikembangkan menjadi sebuah essay, hasilnya masih belum 
memuaskan. Diantara kesalahan-kesalahan yang dibuat mahasiswa adalah (a) 
Sebahagian besar dari mahasiswa belum dapat menuliskan supporting paragraphs dengan 
baik, karena mereka seolah-olah tidak punya ide untuk dituangkan dalam kalimat-
kalimat; (b) Kalimat-kalimat yang dibuat mahasiswa dipenuhi kesalahan-kesalahan 
tentang structure, seolah-olah mereka belum dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka 
dibidang structure kedalam bentuk kalimat-kalimat yang benar; (c) Choice of words yang 
digunakan mahasiswa kadang-kadang belum tepat; dan (d) Punctuation yang digunakan 
mahasiswa tcrkadangpun tidak benar. 

Salah satu metode pembelajaran yang paling digalakkan dewasa ini adalah guru 
atau dosen harus dapat menciptakan suasana belajar yang cooperative dan communicative. 
Artinya, mahasiswa tidak hanya sebagai pendengar dan mengerti bahasa Inggris secara 
lisan tetapi mahasiswa harus ikut ambil bagian menggunakan bahasa itu secara akiif 
sebagai communication skills. Sehingga suasana belajar itu tidak lagi teacher- centered 
melainkan student-centered. 

George M Rooks (1999;xv) dalam bukunya Paragraph Power mengemukakan 
tentang pengajaran writing melalui communicative learning method. Dimana pada 
pengajaran dengan metoda ini mahasiswa dirangsang untuk dapat mengkomunikasikan 
idenva dengan lebih jelas dan efektif, umpamanya terlebih dahulu dosen dapat 
membuka wawasan mahasiswa tentang topik yang akan mereka tulis dengan 
memperlihatkan gambar- gambar yang berhubungan dengan topik yang akan mereka 
tulis, lalu dilanjutkan dengan membicarakan kosa kata yang berhubungan dengan topik. 
Kegiatan ini dimaksudkan agar mahasiswa termotivasi dan tidak merasa menulis itu 
sebagai suatu beban yang menakutkan. 



Para ahli dan peneliti lain juga mengemukakan dan mengembangkan berbagai jenis 
pembelajaran kooperatif sesuai dengan tahap serta aktivitas dalam pembelajaran. Slavin 
(1995:6-9) dalam bukunya Cooperative Learning, mengemukakan berbagai jenis 
pembelajaran kooperatif diantaranya: Student Teams- Achiement Devisions (STAD), Teams 
Games- Tournament (TGT), Jigsaw, Team Accelerated Instruction (TAI) dan Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). Lebih jauh Slavin mengatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC baik untuk pengajaran bahasa. Karena itu penelitian 
ini bejudul Efektifitas Metoda Cooperative Learning Tipe CIRC Terhadap Kemampuan 
Menulis Essay Mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris FKIP U N R I  

Berdasarkan fenomana yang telah diungkapkan, maka permasalahan 
penelitian ini adalah (I) Apakah Metoda Cooperative Learning Tipe CIRC memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis essay mahasiswa 
Prodi Bahasa Inggris FKIP UNRI ?(2) Apakah Metoda Cooperative Learning Tipe 
CIRC efektif dalam pembelajaran menulis essay mahasiswa Prodi Bahasa Inggris 
F K I P  U N R I ?  ( 3 ) Apakah ada kelemahan dan kelebihan Metoda Cooperative 
Learning Tipe CIRC didalam proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
kemampuan menulis essay mahasiswa Prodi Bahasa Inggris FKIP UNRI? 

Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi: (a) Kemampuan 
menulis essay mahasiswa Prodi Bahasa Inggris FKIP UNRI dengan menggunakan Metoda 
Cooperative Learning Tipe CIRC; (b) Peranan Metoda Cooperative Learning Tipe CIRC 
dalam meningkatkan kemampuan menulis essay mahasiswa Prodi Bahasa Inggris FKIP 
UNRI; (c) Kelehaman dan kelebihan Metoda Cooperative Learning Tipe CIRC dalam 
pembelajaran menulis essay. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris 
FKIP Universitas Riau Pekanbaru tahun akademis 2006-2007. Diantara mereka, semua 
mahasiswa yang sedang mengikuti matakuliah Writing II diambil sebagai sampel, 
dengan demikian jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 65 orang. 

Hipotesis yang diajukan untuk menjawab perumusan masalah penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: Cooperative Learning Method tipe CIRC memainkan 
peranan yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa Program 
Studi Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau. 

Tes merupakan alat utama yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan. Bentuk tes yang digunakan adalah written test. Treatment adalah kegiatan 
pengajaran yang merupakan bagian metoda cooperative dan communicative learning yang 



dikemukakan oleh Rooks dan Slavin. Dalam penelitian ini ada tiga jenis data yang akan 
didapatkan: yang pertama adalah data hasil pre-test mahasiswa, kedua data tentang 
pelaksanaan treatment atau pengajaran bertujuan untuk melihat tingkat kemajuan 
mereka sebelum diberikan post test, dan data ketiga tentang skor post-test mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti melakukan tindakan 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe CIRC, yang terdiri dari dua siklus 
dengan 8 kali pertemuan. Pertemuan pertama dan terakhir digunakan untuk pre-test dan 
pos-test. 

Pada tahap persiapan dosen membuat persiapan materi, worksheet, peer editing 
form. dan evaluation form. Kemudian mahasiswa dibagi atas kelompok yang terdiri atas 4 
orang mahasiswa untuk tiap kelompoknya. Lalu mahasiswa diberikan pre-test sebagai 
nilai dasar. Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan treatment yaitu pembelajaran 
kooperatif dengan menggunakan langkah-langkah yang sudah digariskan dalam CIRC, 
Tahap obsevasi dilakukan sejalan dengan pelaksanaan treatment. Tahap refleksi 
dilaksanakan setelah selesai treatment untuk melihat apakah pelaksanaan treatment 
sudah sesuai dengan prosedur dan untuk melihat apakah hasil yang diharapkan sudah 
memadai atau dilanjutkan ke siklus kedua. 

Setelah pre-test kemampuan menulis mahasiswa diolah, maka dapat 
diinformasikan bahwa sekor rata-rata mahasiswa dibidang Grammar adalah 3.60: 
dibidang vocabulary 3,55; dibidang Mechanics 3,61; dibidang Fluency 3.57; dan 
dibidang Form (organization) 3,83. Secara keseluruhan berada pada angka rata-rata 
18,17 atau berada pada kategori Average. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pembelajaran dengan Metoda CIRC ini 
dilaksanakan dalam 8 kali tatap muka yang dibagi atas dua tahap kegiatan, tiap tahap 
terdiri atas 3 kali pembelajaran dan satu kali tes. Gunanya adalah untuk evaluasi 
terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 
mahasiswa diberikan penjelasan menyeluruh tentang kegiatan-kegiatan yang akan 
mereka lalui dalam 6 kali pembelajaran itu. khususnya tentang partisipasi yang harus 
mereka berikan terhadap kelompoknya dan tentang pentingnya mereka bekerja dalam 
kelompok itu. Setelah semuanya dipahami baru kegiatan pembelajaran dimulai. 

Evaluasi pada kegiatan tahap pertama memberikan gambaran bahwa kerjasama 
dalam kelompok masih belum optimal. Mahasiswa masih cendrung bekerja sendiri-
sendiri dalam menyelesaikan tugas. Terutama dalam kegiatan sharing, mahasiswa masih 
banyak diam. Mungkin hal ini disebabkan karena mereka belum begitu paham akan 



tujuan kegiatan dan belum merasakan pentingnya bekerjasama, sehingga mahasiswa 
yang "pintar" merasa dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan mahasiswa yang 
"masih kurang" cenderung diam saja karena merasa nilai mereka sudah “ diangkat” oleh 
nilai tugas yang dikerjakan oleh mahasiswa yang pintar. Akhirnya dijelaskan lagi 
tentang aturan-aturan penilaian pada pembelajaran kooperatif itu. Selanjutnya, kegiatan 
tahap kedua dilaksanakan. 

Pelaksanaan kegiatan tahap kedua tampak lebih baik, secara keseluruhan 
mahasiswa sudah memahami arah atau tujuan kegiatan. Setelah pelaksanaan 
pembelajaran siklus kedua selesai, kepada mahasiswa diberikan post-test. 

Dari hasil yang ditemukan pada tahap pertama dan kedua, tampak bahwa CIRC 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa. Ditambah lagi 
dengan meningkatnya rasa keakraban diantara mahasiswa. Mahasiswa yang "kurang" 
tidak lagi "malu" mengungkapkan pertanyaan pada temannya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa, meningkatkan ketuntasan belajar mahasiswa, meningkatkan nilai 
perkembangan dan penghargaan kelompok mahasiswa, meningkatkan aktifitas 
mahasiswa dan dosen, dan meningkatkan minat belajar mahasiswa. 

Setelah pos-test kemampuan menulis mahasiswa diolah, maka dapat 
diinformasikan bahwa skor rata-rata mahasiswa dibidang Grammar adalah 4,75; 
dibidang vocabulary 4,89; dibidang Mechanics 5,46; dibidang Fluency 5,01; dan dibidang 
Form (organization) 5,59. Secara keseluruhan berada pada angka rata-rata 25,71 atau 
dapat dikatakan berada pada kategori Very Good. 

Berdasarkan tabel distribusi frekwensi, perbedaan skor kemampuan menulis 
bahasa Inggris mahasiswa, antara nilai pre-test (Varibel X) dan post- test (Variabe) Y), 
adalah dengan menghilung atau "to" dengan menggunakan rumus Sudijono, (2006:316): 
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Dari angka tersebut memberikan interpretasi terhadap to. df = N - 1 = 65 - 1 = 
64. Ternyata dalam label tidak dijumpai df sebesar 64. Karena itu kita pergunakan df 
yang terdekat yaitu df sebesar 60. Dengan df sebesar 60 itu diperoleh harga kritik "t" 
pada tabel atau tt sebesar pada taraf signifikansi 5% : tt = 2,00 dan taraf signifikan 1% 
= 2,65. Dengan demikian to lebih besar dari tt yaitu: 2.00 < 3,05 > 2,65. Karena itu 
hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti antara kedua variabel tersebut diatas 
terdapat perbedaan yang signifikan. 



Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah, dengan digunakannya 
Cooperative learning tipe CIRC dalam pengajaran writing essay, secara mcnyakinkan 
dapat merubah kemampuan menulis essay mahasiswa dari "average" menjadi "very 
good*'. Ini mengandung pengertian pula bahwa pengajaran dengan metoda Cooperative 
Learning tipe CIRC secara signifikan telah dapat menunjukkan kempuan atau 
efektifitasnya sebagai metode yang dapat digunakan dalam pengajaran writing essay. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah, dengan menggunakan Cooperative Learning tipe 
CIRC dalam pengajaran writing, secara menyakinkan dapat merubah kemampuan menulis 
bahasa Inggris mahasiswa dari level "Average" menjadi "Very Good". Ini juga mengandung 
pengertian bahwa pengajaran dengan Cooperative Learning tipe CIRC secara signifikan telah 
dapat menunjukkan keampuhan atau efektifitasnya sebagai metode yang dapat digunakan dalam 
pengajaran writing. Cooperative Learning tipe CIRC ini terbukti secara signifikan dapat 
meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa dan sekaligus meningkatkan percaya diri mereka 
(self confidence) dan dapat pula menciptakan keakraban diantara mereka. 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankan sebagai berikut: 1) Para guru atau 
dosen harus mampu memilih metode mengajar yang sesuai dalam mengajar writing dikelas guna 
meningkatkan kemampuan menulis bahasa Inggris mahasiswa. 2) Para guru atau dosen 
disarankan dalam mengajarkan writing supaya dapat menggunakan metoda Cooperative 
Learning tipe CIRC. 3) Para guru dan dosen dalam mengajar writing disarankan dapat 
menggunakan metode Cooperative Learning tipe CIRC. 4) Disarankan juga pada guru dan 
dosen untuk dapat mcncoba menggunakan metode cooperative learning lainnya seperti TAI, 
STAD, TGT, dan Iain sebagainya. 
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